BAB |1l METODE PERANCANGAN

3.1 Metode Umum

Metode yang digunakan pada saat merancang adalah metode kanonik dari
bentukan geometri modul struktur sedangkan dalam tahap massing metode yang
digunakan adalah metode pragmatis (trial error). Dalam tahapan desain untuk
menyelesaikan permasalahan, diambil beberapa langkah yang terbagi ke dalam
beberapa fase, yaitu pengumpulan data (primer dan sekunder), analisis dan
sintesis, perancangan (pra-rancang dan rancang) dan evaluasi.

Dalam pengumpulan data beserta paparan awal dilakukan dengan metode
deskriptif dan programatik, yaitu memaparkan berdasarkan pengamatan terkait
dengan issue permasalahan dan fenomena yang diangkat. Penulisan dengan
menggunakan metode deskriptif ini untuk mengidentifikasi karakter lingkungan
yang ditinjau secara teori dan standart perancangan serta metode programatik
digunakan pada fase pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang sistematis,
rasional, dan analitis.

Pada proses analisis dan sintesis metode yang digunakan adalah deskriptif
pragmatis. Sedangkan pada fase perancangan, dimulai dengan konsep yang
merupakan hasil dari sintesis yang telah di dapat di proses sebelumnya. Setelah itu
konsep diaplikasikan dengan menggunakan metode kanonik dan pragmatis dengan
menggunakan modul struktur kemudian mencoba dari kesalahan (trial error)
dengan batasan prinsip-prinsip desain dan Kriteria arsitektur yang sudah
ditentukan.

Setelah tahap perncangan maka dilakukan evalusi untuk mengukur
keberhasilan perancangan terkait dengan batasan awal. Proses ini dilakukan untuk

menjawab permasalahan yang dirumuskan.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini pengumpulan data yakni untuk
memperkuat issue fenomena permasalahan serta mencari data-data yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam merancang geopark ini.

Adapun data yang diperlukan diantaranya :
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3.2.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan,
meliputi data kualitatif maupun kuantitatif. Data ini dapat diperoleh melalui
cara:
A. Survey Lapangan
Survey lapangan dilakukan untuk melihat kondisi eksisting
tapak Geopark yang berada pada area terdampak lumpur Sidoarjo
tepatnya di area exit tol Porong.
B. Wawancara
Wawancara terstruktur yakni dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara ini
terkait dengan hasil penelitian material limbah lumpur Sidoarjo
sebagai material ringan bangunan yang dapat dimanfaatkan
sebagai material pada Geopark. Selain itu, wawancara tentang
rencana masterplan pengembangan kawasan terdampak lumpur

Sidoarjo untuk memperkuat issue dan fenomena yang diangkat.

3.2.2 Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data-data yang terkait langsung dengan
keseluruhan obyek perancangan, namun turut mendukung bagian-bagian dari
proses perancangan, meliputi:

1. Studi Literatur dapat diperoleh dari hasil penelitian, teori, pendapat para
ahli, dan artikel ilmiah. Dalam hal ini studi literatur digunakan untuk
memperdalam analisis dan sintesis sebagai salah satu pengembangan ide
terkait permasalahan yang diangkat. Studi literatu ini digunakan sebagai
pedoman untuk perancangan geopark dan pemanfaatan material Lumpur
Sidoarjo

2. Studi Komparasi diperoleh dari hasil tinjauan secara langsung, media
internet, maupun buku. Dalam hal ini studi komparasi dipilih sesuai
dengan fungsi yang sama dan tematik yang sama. Sehingga bedasarkan
fungsi yang sama obyek yang menjadi komparasi adalah Museum
Gunung Merapi dan Museum Gunung Batur, museum geologi Bandung

dan geopark Unzen di Jepang. Sedangkan untuk tematik obyek yang
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diangkat adalah penerapan limbah LUSI pada bngunan eksperimen di
ITS Surabaya dan penerapan material abu vulkanik pada masjid Merapi.

3. Peraturan Pemerintahan (RTRW, RDTRK, Peta persil, dll)
Tinjauan peraturan pemerintah ini berhububgan dengan masterplan
pengembangan area terdampak lumpur Sidoarjo yang sudah dibuat oleh
BPLS serta penataan pasca bencana lumpur Sidoarjo dan RTR kawasan
Gepark Lumpur Sidoarjo, serta tentang studi tapak yang telah
dilakukakn oleh BPLS dan badan geologi dalam pengembangan kawsan
area terdampak.

3.3 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan adalah metode kanonik yang berasal
dari geometri modul struktur  yang disesuaikan dengan permasalahan-
permasalahan eksisting pada tapak dengan disesuaikan. Selian itu penggunaan
metode pragmatis dalam tahapan massing pada bangunan merupakan metode
yang digunakan dalam menentukan bentukan yang ideal dengan batasan-
batasan prinsip dan kriteria arsitektur yang sudah ditentukan. Selain itu pada
metode perancangan ini juga melakukan pendekatan desain dengan mengetahui
karakteristik bangunan yang sudah ada, menangkap potensi tapak yang
disesuaikan dengan hasil sintesis pada tahap sebelumnya sehingga ditemukan
solusi dari permasalahan terutama pada pemanfaatan limbah lumpur Sidoarjo
pada geopark baik pada ruang luar maupun ruang dalam Geopark. Dari
pemanfaatan material limbah lumpur Sidoarjo ini nantinya menjadi transformasi
bentukan bangunan yang menarik dengan pertimabangan estetika, dan Sistem

konstuksi dan struktur bangunan.
3.4 Analisis dan Sintesis

3.4.1 Analisis
Data yang diperoleh dari pengumpilan data baik primer maupun
sekunder selanjutnya dianalisis melalui pendekatan perancangan untuk ruang,
yaitu dengan menggunakan data badan geologi untuk geopark dan teori-teori

tentang material limbah lumpur Sidoarjo dari penelitian-penelitian terdahulu.
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Untuk mendapatkan keterpaduan penyelesaian masalah secara

keseluruhan dan mempermudah perancangan maka dilakukan dengan metode

analisis yang terdiri atas:

Data-data berupa keadaan fisik dan non fisik kawasan, baik berupa
potensi dan keadaan eksisting fenomena lumpur sidoarjo, luas dan
persyaratan bangunan dalam tapak, analisis lingkungan luar, berupa
orientasi, pola tata massa, tautan dan penataan/perancanagan ruang
luar(landscaping), serta pelaku pengunjung dan system pemanfatan
material pada geopark baik di ruang luar maupun luar dalam bangunan
geopark.

Analisis fungsi dan ruang, Metode yang digunakan yakni metode
programatik yang berasal dari standar kebutuhan ruang yang sudah ada
dan studi obyek komparasi. Dari data tersebut maka disesuaikan dengan
kapasitas/daya tampung yang dibutuhkan.

Analisis tapak untuk memperdalam analisis fungsi ruang yang
menghasilkan zoning yang nantinya dimasukkan dalam tapak sehingga
analisis tapak ini diperoleh tatanan massa, jumlah massa bangunan,
sirkulasi tapak.

Analisis bentuk dan tampilan bangunan, dalam proses ini diperoleh
bentuk dasar bangunan, struktur bangunan serta elemen-elemen
bangunan.

Analisis material ringan limbah lumpur sidoarjonantinya diperoleh
material ringan limbah lumpur sidoarjo, pola pemasangan serta kriteria

penempatan dari material ini disesuaikan dengan zoning bangunan.

3.4.2 Sintesis

Sintesis merupakan tahapan dimana hasil-hasil analisis digabungkan

dan kemudian diambil kesimpulan yang akan menghasilkan usulan-usulan

dari gagasan awal perancangan berupa alternatif-alternatif konsep desain.

Konsep desain disini meliputi :

1.

2
3.
4

Konsep Bangunan
Konsep tapak
Konsep Ruang

Konsep Material Ringan



3.5 Desain

Pada fase ini setelah melakukan fase pengumpulan data kemuadian
menganilis dan mensitesis maka tahap selanjutnya yakni tahap menghasilkan

desain yang sesuai dengan Kriteria tapak, bangunan dan material ringan limbah

lumpur Sidoarjo.
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